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MOTTO

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa dergjat.
(Terjemahan surat Al-Mujadalah ayat 11) *)

atau

Sesungguhnya bentuk-bentuk pemerintahan dan pendidikan sangat bergantung pada
pandangan kita tentang manusia. Masalah ini adalah yang paling sulit dan
luar biasa pentingnya dewasaini, tetapi banyak yang mencari penyelesaian-
penyelesaian yang mudah **)

atau
Jika kamu menghitung nikmat Allah,

niscaya kamu tidak akan sanggup menghitungnya
(Terjemahan Surat brahim: 34) ***)

*) Departemen Agama Republik Indonesia. 1998. Al-Qur’an dan terjemahannya. Semarang: PT

Kumudasmoro Grafindo

**) Louis O. Kattsoff dalam Sumargono, S. 1992. Pengantar IImu Filsafat (Terjemahan Judul Adli:
Element of Filosophy). Y ogyakarta: TiaraWacana Y ogya

***) Departemen Agama Republik Indonesia. 1998. Al-Qur’an dan terjemahannya. Semarang: PT

Kumudasmoro Grafindo
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RINGKASAN

Hubungan Indonesa-Australia pada Masa Pemerintahan John Howard Tahun
1996-2007; Gargarisna Diputra, 050210302029; 2010; 91 halaman; Program
Studi Pendidikan Sejarah Jurusan Pendidikan IImu Pengetahuan Sosia Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember.

Hubungan bilateral antara Indonesia dan Australia mulai mengalami titik
tertinggi adalah ketika kepemimpinan Bob Hawke dan Paul Keating. Hal ini ditandai
dengan berbagai kerjasama yang diadakan kedua negara termasuk Perjanjian
Kemanan IndonesiaAustralia yang ditandatangani oleh Paul Keating (Perdana
Menteri Australia) dan Presiden Suharto pada tahun 1996. Namun, hal itu berubah
ketika pada pertengahan tahun 1996 Partai Liberal memenangkan Pemilu di Australia
dan John Howard keluar sebagai Perdana Australia yang baru. Setelah Howard mulai
berkuasa, hubungan antara Indonesia dan Australia mengalami penurunan. Dan
puncaknya adalah ketika Timor-Timur lepas dari Indonesia tahun 1999, hubungan
Indonesia dan Indonesia benar-benar mengalami titik terendah.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian sgjarah. Metode
penelitian sgarah adalah proses menguji dan menganalisa secara kritis rekaman dan
peninggalan masa lampau. Langkah-langkah penelitian sgjarah ada empat yaitu
heuristik, kritik, interpretasi dan historiografi.

Berdasarkan hasil penelitian, secara ekonomi bukan tanpa alasan Australia
tidak lagi memandang negara Indonesia sebagal prioritas utama dan lebih
memprioritaskan Eropa dan Amerika Serikat pada tahun 1996. Kegiatan impor
Indonesia hanya mencapai 3,15% sedangkan barang-barang kebutuhan Australia yang
diimpor dari Eropa mencapa 24,41%. Begitu juga dengan Amerika Serikat, jumlah
impor Australia dari Amerika Serikat mencapai 21,50% dari jumlah total impor
Australia untuk memenuhi kebutuhan negerinya. Dengan fakta-fakta tersebut
Australia tidak bisa lagi mengabaikan hubungannya dengan Eropa dan Amerika
Serikat seperti halnya pemerintahan sebelumnya (Perdana Menteri Paul Keating dari
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Partai Buruh tahun 1990-1996). Bahkan pada era sebelum Howard, Austraia
berencana untuk memplokamirkan Republik Australia pada tahun 2000. Partai
Liberal memandang apabila hal itu terjadi maka negara-negara Eropa ataupun
Amerika Serikat akan mengurangi pasokan barang-barang kebutuhan ke Australia.
Dan, apabilaitu terjadi, maka akan mengganggu ekonomi Australia.

Meskipun hubungan Indonesia memburuk pada tahun 1996-2001, tetapi
Indonesia selalu berusaha untuk memperbaiki hubungan dengan Australia. Tahun
1996 Presiden Suharto mengganti HBL Mantiri dengan Wiryono Sastrohandoyo
sebagal Duta Besar Indonesia untuk Australia selanjutnya karena permintaan dari
Australia. Australia merasa berkeberatan dengan HBL Mantiri sebagai Duta Besar
dikarenakan pada waktu terjadi insiden Santa Cruz, HBL Mantiri menjabat sebagai
Panglima Kodamdi Dili dan HBL Mantiri menyatakan bahwa itu bukan kesalahan
dari TNI dan iatidak peduli akan insiden tersebut. Pergantian HBL Mantiri dilakukan
untuk menjaga hubungan Indonesia dengan Australia. Presiden Abdurrahaman Wahid
juga mengadakan kunjungan kenegaraan pada tahun 2001 ke Australia untuk
meredakan hubungan kedua negara yang sedang mencapai titik terendah pasca
lepasnya Timor-Timur dari Indonesia tahun 1999. Pemerintah Indonesia juga
berusaha menunjukkan kepada pemerintah Australia bahwa penanganan masalah
HAM di Indonesia telah diatasi dan Indonesia juga mendirikan KPK (Komisi
Pemberantasan Korupsi) untuk memberantas para koruptor.

Masalah perbatasan antara Indonesia, Timor Leste dan Australia kembali
memanas setelah terjadi klam Pulau Batek oleh Timor Leste pada tahun 2004.
Pemerintah Timor Leste melakukan protes kepada Indonesia dengan melayangkan
nota diplomatik setelah beberapa nelayan asal NTT melakukan penangkapan ikan dan
bermukim di sekitar Pulau Batek. Indonesia menolak keras akan klaim tersebut
karena wilayah Pulau Batek sgjak pemerintahan Hindia Belanda sudah termasuk
wilayah administratif Belanda. Sampai saat ini masih belum ada kesepakatan-
kesepakatan yang pasti mengenai perbatasan wilayah.
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